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Foto Kegiatan Murojaah  Ekstra Tahfidz Smkn 1 Batukliang Utara 

TAHFIDZ AL-QUR’AN  JUZZ  30 MENJADI EKSTRA WAJIB DI SMKN 1 BATUKLIANG UTARA

SMK Negeri 1 Batukliang Utara Lombok Tengah, sejak dua tahun yang lalu menerapkan program Tahfidzul Qur’an khususnya Juzz ke 30, untuk semua  peserta didiknya di sekolah. Bahkan program Tahfidz ini dijadikan sebagai Ekstra wajib di sekolah. Karena itu program kegiatan Tahfidz ini masuk sebagai salah satu nilai di Raport peserta didik setiap semesternya.
Program Tahfidz di SMKN 1 Batukliang Utara ini merupakan ide dan program  murni  dari Kepala Sekolah, yaitu Bapak Akhmad Husni, S.Pd.,MM. Program itu di diskusikan terlebih dahulu bersama warga sekolah setelah sehari ditugaskan sebagai kepala sekolah di tempat ini, yaitu 31 Januari 2020  dua tahun lalu.
Kepala SMKN 1 Batukliang Utara, saat ditanya motivasi menjadikan Program Tahfidz sebagai Ekstra wajib, Husni  menjawab: Program Tahfidz ini memiliki beberapa manfaat diantaranya; Dengan program Tahfidz ini, semua peserta didik termasuk warga sekolah akan terus dekat dengan Al-Qur’an, dengan mendengarkan, melihat tulisan Al-Qur’an. Menurutnya, Hafalan Al-Qur’an khususnya Juzz 30, merupakan surat-surat pendek Al-Qur’an yang mudah di hafal, serta hafalan ini sangat dibutuhkan oleh peserta didik SMK, karena semua Peserta didik SMK wajib menjalankan PKL atau PSG, yang mana saat itu dengan PKL berkelompok di DUDIKA, mereka akan melaksanakan ibadah sholatnya secara berjamaah, kala itu seorang imam yang memiliki bacaaan dan hafalan Al-Qur’an yang baik dan Fasih diperlukan. Selain itu program Tahfidz juga diperkaya dengan menghafal bacaan dzikir, dan do’a-do’a pendek. Intinya kegiatan Tahfidz sebagai kegiatan yang dapat meningkatkan Iman dan Taqwa kepada Alloh SWT, sebagai manusia yang beragama Islam khususnya. Kebetulan semua waraga SMKN 1 Batukliang Utara beragama Islam, ujarnya.
Selanjutnya, terkait cara melaksanakannya, Husni menambahkan bahwa Tahfidz ini dilakukan secara terintegrasi dengan kegiatan lainnya di sekolah, dimana pelaksanaannya dilakukan dipagi hari ssebelum masuk kelas, peserta didik berdo’a, setelah itu memurojaah hafalan Juzz Amma sesuai Jadwal yang telah dibuatkan, lalu pada jam istirahat, Audio murrotal Juzz Amma di perdengarkan melalui pengeras suara. Pada jam pelajaran Agama, guru Agama Islam, memimpin peserta didiknya di kelas mengulang hafalan Al-Qur’an sesuai jadwal sebelum memulai pelajaran yang diampunya. Dan terakhir Program Tahfidz inipun dievaluasi dengan diadakannnya Ujian Tahfidz untuk semua peserta didik, dalam  dua hari sebelum pelaksanaan  Ujian Tengah Semester, dan pelaksanaan Semester ganjil  maupun semester Genap, Tutup Husni mengakhiri penjelasannya. (Tim Media SMKN BKU).

